BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jepang merupakan negara maju di Asia bagian timur yang sedang
mengalami penurunan populasi. Penurunan populasi yang terjadi sudah ada sejak
pasca Perang Dunia II dimana angka kelahiran di Jepang mengalami
ketidakstabilan demografi seperti meningkatnya angka kelahiran yang dikenal
sebagai Baby Boom I pada tahun 1947-1948 dan penurunan populasi yang terjadi
setelah Baby Boom II yang terjadi pada tahun 1971-1974. Baby Boom merupakan
suatu periode peningkatan tajam jumlah angka kelahiran yang bertujuan untuk
meningkatkan populasi dan pertumbuhan ekonomi setelah mengalami kekalahan
atas Perang Dunia II.

Generasi baby boom Jepang memiliki pengaruh signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan di Jepang. Sejak kelahiran, sistem pendidikan di mana
sekolah dasar dan menengah harus cepat menambah jumlah kelas untuk
menampung lonjakan siswa. Ketika generasi ini memasuki dunia kerja, mereka
menjadi penggerak utama perekonomian Jepang dan memberikan kontribusi besar
bagi pertumbuhan negara. Namun, seiring bertambahnya usia, mereka kini menjadi
fokus perhatian masyarakat karena banyak yang mulai memasuki masa pensiun,
menciptakan tantangan baru dalam hal kebijakan sosial dan ekonomi.

Kemudian di tahun-tahun berikutnya secara terus menerus angka kelahiran
di Jepang mengalami penurunan yang drastis hingga sekarang dan belum pernah
pulih kembali yang disebut dengan shoushika. Shoushika disebabkan oleh
banyaknya generasi post dankai junior atau lost generation yang lahir sekitar 1975
— 1984 mengalami perubahan pandangan masyarakat terhadap masa depannya
ketika Jepang mengalami krisis ekonomi pada tahun 1989. Pemecatan karyawan
perusahaan dan ekonomi yang tidak pasti membuat masyarakat dan khususnya

mahasiswa/mahasiswi menjadi berubah pandangan terhadap masa depannya
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Hingga generasi ini berpendapat bahwa jika menunda suatu pernikahan, mereka
dapat menyimpan uang untuk biaya pernikahan untuk dimasa yang akan datang dan
dapat mempersiapkan biaya untuk tempat tinggal (Binus University, 2019)

Shoushika Jepang yang terus terjadi sampai tahun ini dapat diperkuat dari
data Japan population clock dalam world population review, tercatat data populasi
Jepang pada Kamis, 15 Mei 2025 bahwa setiap 42.2 detik angka kelahiran
bertambah satu jiwa dan setiap 20.3 detik angka kelahiran berkurang satu jiwa
setiap harinya. Adapun data angka kelahiran per hari juga menunjukkan angka
kelahiran bertambah 2,048 jiwa per hari dan angka kelahiran berkurang 4,248 jiwa
per hari (https://worldpopulationreview.com/countries/japan). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hal ini menunjukkan menurunnya angka
kematian di Jepang lebih banyak dibandingkan angka kelahiran atau dengan kata
lain populasi Jepang mengalami penurunan yang signifikan.

Akiya (22X 5%) berasal dari dua kanji yaitu (22%) gabungan dari kanji sora
dan hiragana ki yang artinya kosong atau sesuatu yang kosong dan ya (%) yang
artinya rumah, maka secara harfiah Akiya (%2 % %) merupakan rumah kosong.
Berdasarkan situs active-okayama.com, Kementerian Pertanahan, Infrastruktur,
Transportasi, dan Pariwisata Jepang mendefinisikan akiya sebagai bangunan yang
telah kosong dan tidak digunakan selama lebih dari satu tahun. Kemunculan akiya
disebabkan oleh perubahan demografi penduduk, munculnya masalah warisan, dan
terjadinya urbanisasi (Juhartono dan Mulya, 2024).

Akiya telah disurvei oleh pemerintah dalam somushotokeikyoku atau Biro
Statistik, Kementerian Dalam Negeri dan Komunikasi yang menyelenggarakan {3
T LM EIRAS (ataku tochi tokei chosa), dalam bahasa Inggrisnya yaitu
Housing and land survey, dan dalam bahasa Indonesianya adalah Survei Statistik
Perumahan dan Lahan. Survei ini telah dilaksanakan setiap lima tahun sekali sejak
1948. Survei perumahan pertama pada tahun 1948 adalah sensus, dan untuk survei
kedua pada tahun 1953, cakupannya terbatas pada daerah perkotaan, dan setiap
survei sejak survei ketiga yang dilakukan pada tahun 1958 menggunakan metode

sampling (Somushotokeikyoku, 2023). Berikut tujuan Housing and Land Survey:
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TAEICBILEE L EBUS TADNEETLEMICE 550
A NZ B LA O K O O RATIRILZ O OF 51 E
ELTOH BT 2R Rz AL | £ OFREHERS 22 E K& U
BN BN T D8I IY | (EAE BIERE i 3R 0 SR BB 2455
L ARELTWD, (B HHIBEEHFRA: S 6441 30 H)

Waga kuni ni okeru jutaku oyobi jitaku igai de hito ga kyojii suru
tatemono ni kansuru jittai narabi ni genjiikyo igai no jiitaku oyobi tochi
no hoyu jokyo sono ta no jiitaku-td ni kyoji shite iru setai ni kansuru jittai
wo chosa shi, sono genjo to suii wo zenkoku oyobi chiiki-betsu ni akiraka
ni suru koto ni yori, juseikatsu kanren sho-shisaku no kiso shiryd wo eru
koto wo mokuteki to shite iru. (Jutaku Tochi Tokei Chosa: Reiwa roku-
nen shi-gatsu sanjii-nichi

Terjemahan: Survei Statistik Perumahan dan Lahan Jepang bertujuan
mengumpulkan data dasar tentang kondisi hunian, kepemilikan properti
tambahan, dan karakteristik rumah tangga di seluruh wilayah untuk
mendukung perumusan kebijakan perumahan nasional.

Berdasarkan tujuan Housing and Land Survey di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuannya untuk mengumpulkan data dasar tentang kondisi hunian, kepemilikan
properti tambahan, dan karakteristik rumah tangga di seluruh wilayah untuk
mendukung perumusan kebijakan perumahan nasional.

Fokus utama Survei Perumahan dan Tanah tahun 2023 adalah untuk
memperoleh data yang akurat mengenai kepemilikan dan kondisi akiya di Jepang.
Berdasarkan data resmi pemerintah dari Housing and land survey 2023 ada sekitar
9.001.600 unit akiya di Jepang. Akiya di Jepang ini terdiri dari 3.586.000 rumah
yang terbengkalai, 4.435.800 rumah yang disewakan, 326.600 rumah yang dijual,
383.500 rumah yang digunakan sebagai tempat tinggal kedua, 258.500 villa atau
tempat tinggal sementara yang dipergunakan untuk penginapan, dan 125.000
kategori lainnya (Somushotokeikyoku, 2023).

Meskipun housing and land survey sudah melakukan pengumpulan data
akiya berdasarkan grafik sejak tahun 1958, namun belum ada statistik jumlah secara
resmi sebelum dilaksanakannya survey pada tahun 1978. Grafik jumlah akiya
pertama berdasarkan statistik secara resmi pada tahun 1978 berjumlah 2.68 juta unit
dari total 35.45 juta unit. Berdasarkan data statistik resmi, jumlah akiya di Jepang

telah menunjukkan peningkatan yang konsisten dan signifikan dari tahun ke tahun,
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seperti tahun 2013 yang memiliki 8.2 juta unit, tahun 2018 memiliki 8.49 juta unit,
hingga tahun 2023 memiliki 9 juta unit (Statistical Handbook of Japan, 2023).

Peningkatan jumlah akiya tidak hanya berdampak besar pada lingkungan
tempat tinggal sehari-hari, tetapi juga pada berkurangnya populasi di wilayah
regional, turunnya harga tanah, dan menurunnya pendapatan pajak. Dampak buruk
lainnya terjadi ketika meningkatnya bencana yang terjadi beberapa tahun
belakangan ini, akibatnya sering terjadi situasi yang membahayakan nyawa warga
setempat dan harta benda mereka saat akiya dihancurkan oleh angin topan, hujan
lebat, atau gempa bumi (Nozawa Chie, 2022).

Akiya mengalami perluasan signifikan seperti terjadinya akiya di kota
metropolitan, salah satunya Osaka. Hal ini bisa terjadi karena akibat dari budaya
Shoushika yang di mana terjadinya penurunan angka kelahiran di Jepang seperti
angka kelahiran jauh lebih sedikit dibanding angka kematian. Pemerintah perlu
membuat kebijakan dalam merawat akiya seperti kebijakan optimalisasi
penggunaan akiya agar akiya tersebut dapat terisi dan terawat hingga mampu
meminimalisir masalah perluasan akiya di Jepang.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui
kebijakan pemerintah dan kemudahan dalam memeroleh akiya sebagai fokus
penelitian ini karena kebijakan tersebut merupakan upaya yang dilakukan
pemerintah Jepang dalam menanggulangi masalah penurunan populasi, revitalisasi
wilayah pedesaan, dan optimalisasi pemanfaatan aset properti yang terbengkalai.
Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana kebijakan pemerintah
dalam optimalisasi penggunaan akiya, ditujukan kepada siapa, serta tantangan dan

peluang yang muncul dari kebijakan tersebut.

1.2. Penelitian Relevan
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian ini, Adapun penelitian-penelitian tersebut sebagai
berikut:
1) Artikel berjudul “Fenomena Akiya di Jepang: Faktor Penyebab, Dampak,

dan Solusi” oleh Anissa Nabiilacahyani Juhartono dan Komara Mulya
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2)

(2024). Artikel ini menjelaskan tentang faktor penyebab terjadinya akiya di
Jepang, dampak dari kemunculan akiya di Jepang, upaya yang dilakukan
dalam memecahkan masalah akiya di Jepang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Adapun hasil
penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu: 1. Penyebab munculnya akiya di
Jepang disebabkan oleh perubahan demografi Jepang, munculnya masalah
warisan, terjadinya urbanisasi, dan munculnya popularitas perumahan baru.
2. Dampak munculnya akiya di Jepang seperti dampak lingkungan dan
dampak hukum. 3. Upaya untuk memecahkan masalah seperti upaya
pemerintah daerah dan upaya masyarakat. Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah membahas fenomena
akiya Jepang dan upaya pemerintah dalam menangani fenomena akiya.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah
membahas kebijakan pemerintah dalam optimalisasi penggunaan akiya dan
menjelaskan - berbagai upaya pemerintah lainnya dalam menangani
permasalahan akiya.

Esai akademik yang berjudul The Akiya Phenomenon, Revitalisation, and
Resistance: Investigating Vacant Houses as a Tool for Repopulation in
Rural Japan oleh Julia Olsson (2024). Esai akademik ini tentang wawancara
di prefektur kochi terhadap orang-orang yang bekerja dengan masalah akiya,
dan dengan penduduk lokal yang tinggal di daerah dengan akiya. Hasil
penelitian ini menjelaskan ketegangan dalam interaksi antara penduduk
lokal dan prospective migrant atau orang yang berencana untuk berpindah
dan proses perlawanan terhadap upaya repopulasi yang di mana penduduk
lokal ragu untuk menerima pendatang baru hanya demi repopulasi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi kualitatif.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti
adalah membahas fenomena akiya Jepang dan kondisi masyarakat di
wilayah pedesaan. Sedangkan perbedaan dengan penilitian yang akan

penulis teliti adalah membahas kebijakan pemerintah dalam optimalisasi
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penggunaan akiya di Jepang, dan menjelaskan berbagai upaya pemerintah
dalam menangani permasalahan akiya.

3) Skripsi berjudul” Perubahan Fungsi Rumah Terbengkalai, “Akiya”, sebagai
Upaya Revitalisasi Daerah Pinggiran Kota dan Daerah Pedesaan di Jepang”
oleh Wulan Sekarani (2024). Skripsi ini menjelaskan tentang Pasca
pembaruan data perumahan 2018, pemerintah pusat merespons masalah
akiya dengan mendukung perubahan fungsi akiya oleh berbagai pihak, yang
mendorong revitalisasi daerah pinggiran dan pedesaan di Jepang. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif dengan metode studi kepustakaan. Hasil penelitian ini adalah
pemerintah daerah dan pihak swasta sama-sama memanfaatkan akiya,
namun dengan fokus berbeda. Upaya dari pihak pemerintah daerah diawali
dengan kekhawatiran - terhadap krisis populasi dan akiya, lalu
memanfaatkannya untuk tujuan revitalisasi. Sementara itu, pihak swasta dan
individu lebih fokus pada potensi bisnis dan keuntungan, dengan revitalisasi
sebagai nilai tambah. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
akan penulis teliti adalah membahas fenomena akiya Jepang. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah membahas
kebijakan optimalisasi penggunaan akiya dan respon penolakan masyarakat

terhadap program pemerintah.

1.3. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas; maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Penurunan populasi membuat Jepang mengalami permasalahan di bidang
sosio-ekonomi.
2. Kemunculan akiya disebabkan oleh terjadinya masalah dalam hal warisan

dan urbansisasi di Jepang.
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1.4.

. Peningkatan jumlah akiya yang signifikan membuat pemerolehan pajak di

Jepang menjadi sulit diambil karena adanya penunggakan pajak dari ahli

waris.

. Jepang mengalami penurunan populasi drastis hingga sekarang yang disebut

dengan shoushika

. Akiya sudah tersebar ke wilayah metropolitan akibat perluasan akiya yang

signifikan.

. Permasalahan akiya mendorong pemerintah harus merumuskan kebijakan

dalam optimalisasi penggunaan akiya agar dapat meminimalisir persebaran

akiya

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, pembatasan masalah

dalam penelitian ini adalah berfokus pada kebijakan pemerintah yang berhubungan

dengan kemudahan dalam optimalisasi penggunaan akiya.

1.5.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah:

1.6.

1. Bagaimana bentuk. kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah Jepang

dalam optimalisasi penggunaan akiya?

. Bagaimana isu penolakan warisan akiya di Jepang?

. Apakah kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah berhasil menekan

persebaran jumlah akiya yang semakin meningkat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengetahui dan memaparkan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah

Jepang dalam optimalisasi penggunaan akiya.

. Mengetahui dan memaparkan isu penolakan warisan akiya di Jepang
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3. Mengetahui dan menganalisis keberhasilan dari kebijakan yang diterapkan
oleh pemerintah guna menekan persebaran jumlah akiya yang semakin

meningkat.

1.7.  Landasan Teori
Kebijakan publik, akiya, shoushika adalah beberapa teori dan konsep yang

didefinisikan oleh penulis yang akan menjadi dasar dari penelitian ini.

1.7.1. Kebijakan Publik

Dye dalam Winarno (2016) (tidak pakai titik) Kebijakan publik adalah studi
tentang “apa yang dilakukan oleh pemerintah, mengapa pemerintah mengambil
tindakan tersebut, dan apa akibat dari tindakan tersebut”. Kemudian yang
dijelasakan oleh Anderson dalam Winamo (2016) Kebijakan merupakan arah
tindakan yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh seorang aktor atau
sejumlah aktor dalam mengatasi suatu masalah atau suatu persoalan.

Berdasarkan landasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan
publik merupakan suatu arah tindakan yang disengaja dan dirancang oleh aktor
pemerintahan untuk mengatasi masalah tertentu di masyarakat. Kebijakan tersebut
lahir dari proses pengambilan keputusan yang mempertimbangkan alasan

dilakukannya tindakan serta dampak yang ditimbulkan dari tindakan tersebut.

1.7.2. Konsep Akiya
Definisi akiya menurut Kawaguchi Taro (2016: 7) sebagai berikut:

72X 52 Lidy EEOFT T K L UEEOHR /AR L es TR Th AN,
FOIEIZIEA OO DB s - (R B R EOM S I
LT, EEDOMAE AT S TET WARNWEWIEE TSSO IER
IR BHY, 22 FREIT T LIS ERIC L > Th72b ShzeD
DIFFED, BB LD NS THEN (BEFKE: 7 H).

“Akiya to wa, jiitaku no juyo ni taishite jiutaku no kyokyi ga kajo to natta
kekka de aru ga, sono kontei ni wa jinko no gensho ya setai no hendo to itta
Jutaku juyo no kozo henka ni taishite, jitaku no kyokyi ga jiunan ni taio dekite
inai to iu jitaku shijo no kozoteki mondai ga ari, akiya mondai wa soshita
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kozoteki yoin ni yotte motarasareta hitotsu no ketsu ga, shakai mondai-ka
shita mono to itte mo yoi (akiya kou: 7 peji)

Terjemahan: Akiya adalah hasil dari ketersediaan perumahan yang berlebihan
dibandingkan dengan permintaannya. Pada dasarnya, terdapat masalah
struktural di pasar perumahan di mana ketersediaan perumahan tidak dapat
secara fleksibel menyesuaikan diri dengan perubahan struktural dalam
permintaan perumahan, seperti penurunan populasi dan perubahan komposisi
rumah tangga. Masalah akiya dapat dikatakan sebagai salah satu konsekuensi
yang diakibatkan oleh faktor-faktor struktural tersebut yang kemudian
berkembang menjadi masalah sosial.

Akiya berdasarkan dalam Undang-Undang No. 127 tahun 2014 tentang
Tindakan Khusus Mengenai Promosi Tindakan terhadap 4kiya atau dalam bahasa
Jepangnya 2252 % % R OHEMENZ B 2R R FE {EVE (Akiva-to Taisaku no Suishin
ni Kansuru Tokubetsu Sochi-ho) berbunyi:

ZOERIZBWTTERSE | LT BEM TN BT 2 T/EY Th

STREZDMDEEADB 2SI TORNIEDNFE RETH LD K NE D

#t (SERZ OO EHITE SR T2 2B T, 5 HIURE HIC B TH

C, )&V, Iel2U B TG N IR AL, XITEHR T b D%
%< (Undang-Undang No. 127 tahun 2014)

“Kono horitsu ni oite 'Akiyato" to-wa, kenchikubutsu mata wa kore ni
Sfuzokusuru kosakubutsu de atte, kyojii sonohoka no shiyo ga nasarete inai
koto ga jotai de aru mono oyobi sono shikichi (ritsuboku sonohoka no tochi
ni teichaku suru mono o fukumu. Dai jiuyonjo dai niko ni oite onaji.) o iu.
Tadashi, kuni mata wa chiho kokyo dantai ga shoyii shi, mata wa kanri suru
mono-o nozoku.”

Terjemahan: Pasal 2 Dalam Undang-Undang ini, “akiya dll.” berarti bangunan
atau struktur terkait yang melekat padanya yang biasanya tidak ditempati atau
digunakan, dan lokasinya (termasuk pohon-pohon yang berdiri dan benda-
benda lain yang melekat pada tanah. Hal yang sama juga berlaku pada Pasal
14 ayat 2). Istilah “bangunan yang dilekatkan” berarti bangunan yang dimiliki
oleh Negara atau badan publik setempat. Namun, bangunan yang dimiliki atau
dikelola oleh Negara atau pemerintah daerah tidak termasuk.

Berdasarkan kedua konsep akiya di atas, dapat disimpulkan bahwa
kedua definisi tersebut memiliki kesamaan persepsi dalam memandang
akiya sebagai fenomena yang tidak hanya terbatas pada bangunan kosong
semata, melainkan mencakup keseluruhan kompleks properti beserta
elemen-elemen yang melekat padanya, termasuk lahan dan vegetasi
(pohon-pohon yang berdiri serta benda-benda lain yang melekat pada tanah),

yang mengalami kondisi tidak termanfaatkan secara berkelanjutan akibat
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ketidakseimbangan struktural antara penawaran dan permintaan perumahan

yang dipengaruhi oleh perubahan demografis dan sosial masyarakat.

1.7.3. Konsep Shoushika
Menurut Yamada (2007:3) Shoushika adalah suatu keadaan di mana

jumlah anak yang dilahirkan semakin berkurang.

Definisi Shoushika menurut Kono (2007:1) yang berbunyi,

DAAbEE, BrIAEAROMTIR 1D A DOEHZ N TERIRHENOH
PESRIN fkfsi 4 HZ L% = (Kono, 2007:1)

Shoshika to wa, shinkyt jidai no ma de 1 tai 1 no hito kuchi no okikae ga
dekinaku naru hikui shussan-ritsu ga keizoku suru koto o gen (Kono, 2007:1)

Terjemahan: Shoushika adalah - tingkat kelahiran yang terus menurun,
sehingga antara generasi satu dengan generasi yang lain kehilangan populasi
pengganti

Berdasarkan kedua konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa shoushika
merupakan suatu keadaan ketika jumlah anak yang dilahirkan semakin berkurang,
hal ini menyebabkan penurunan angka kelahiran yang terus berlanjut. Pada
fenomena ini tidak adanya regenerasi baru yang lahir sehinga semakin lama akan
kehilangan populasi penggantinya.

Teori menurut West and Turner (2008), teori merupakan sebuah sistem konsep
yang abstrak dan hubungan-hubungan konsep tersebut yang membantu kita untuk
memahami sebuah fenomena. Konsep menurut menurut Lave dan Wenger (1991),
konsep adalah abstraksi dari praktik sosial yang dikembangkan oleh orang-orang
dalam kelompok tertentu sebagai cara untuk memahami dan mengatasi masalah

dalam situasi tertentu.

1.8. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang penulis pilih yaitu studi pustaka yang
bersumber dari jurnal, artikel, website pemerintah, e-book. Pendekatan kualitatif

menurut Strauss dan Corbin (2015:5) merupakan bentuk penelitian dimana peneliti

Universitas Darma Persada



11

dalam mengumpulkan dan menganalisis data menjadi bagian dari proses penelitian
sebagai partisipan bersama informan yang memberikan data. Analisis deskriptif
menurut Walpole (1995) adalah suatu analisis yang merupakan pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian serta interpretasi data secara kuantitatif atau persentase

yang dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik.

1.9. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapakan dapat menambah pengetahuan
mengenai meningkatnya akiya di Jepang, upaya pemerintah dalam
menangani permasalahan akiya, serta kebijakan pemerintah dalam
optimalisasi penggunaan akiya sebagai solusi depopulasi di Jepang

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi peran serta dalam menambah
wawasan bagi pembaca tentang permasalahan dan solusi yang ada, serta

dapat menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya.

1.10. Sistematika Penelitian

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab yang dapat diuraikan
sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang singkat, penelitian yang relevan,
identifiaski masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
Bab II Gambaran umum, bab ini berisi tentang konsep dan kondisi akiya di Jepang.
Bab III Kebijakan dalam optimalisasi penggunaan akiya akibat fenomena
shoushika di Jepang, bab ini memaparkan dan menganalisis korelasi kebijakan
pemerintah dengan teori yang digunakan dalam optimalisasi penggunaan akiya dan
isu penolakan warisan akiya.
Bab IV Simpulan, bab ini berisi kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian
berdasarkan data yang telah dianalisis dan merupakan jawaban dari permusan

masalah yang telah dirumuskan pada Bab I
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